BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan dilakukanya penelitian ini untuk menguji pengaruh Brand Image

dan Perceived Value terhadap Customer Loyalty melalui Customer Satisfaction

pada pelanggan Top Noodle House Express di Surabaya. Berdasarkan hasil

penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kesimpulan 1 Brand Image (Bl) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Customer Satisfaction (CS) pada pelanggan Top Noodle House
Express di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 1 diterima dan
membuktikan bahwa citra merek yang baik pada retoran Top Noodel House
Express di Surabaya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan.
Kesimpulan 2 Perceived Value (PV) berpengaruh positif terhadap Customer
Satisfaction (CS) pada pelanggan Top Noodle House Express di Surabaya.
Dengan demikian hipotesis 2 diterima dan terbukti bahwa nilai keuntungan
yang diberikan restoran Top Noodle House Express di Surabaya dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kesimpulan 3 Customer Satisfaction (CS) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Customer Loyalty (CL) pada pelanggan Top Noodle
House Express di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 3 diterima dan
terbukti bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan pelanggan
maka dapat membuat pelanggan menjadi loyal pada restoran.

Kesimpulan 4 Brand Image (Bl) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Customer Loyalty (CL) pada pelanggan Top Noodle House
Express di Surabaya. Dengan demikian hipotesis 4 diterima dan terbukti
bahwa citra merek yang baik pada retoran Top Noodel House Express di
Surabaya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.

Kesimpulan 5 Perceived Value (PV) berpengaruh positif terhadap Customer
Loyalty (CL) pada pelanggan Top Noodle House Express di Surabaya.

Dengan demikian hipotesis 5 diterima dan terbukti bahwa nilai keuntungan
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yang diberikan restoran Top Noodle House Express di Surabaya dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan.

6. Kesimpulan 6 Brand Image (Bl) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Customer Loyalty (CL) melalui Customer Satisfaction (CS) pada
pelanggan Top Noodle House Express di Surabaya. Dengan demikian
hipotesis 6 ditolak dan terbukti bahwa citra merek yang baik pada retoran
Top Noodel House Express di Surabaya tidak menjadi jaminan pelanggan
akan loyal terhadap restoran, hal ini dikarenakan banyaknya persaingan
restoran dan setiap pelanggan memiliki keinginan makan yang berbeda-
beda setiap harinya.

7. Kesimpulan 7 Perceived Value (PV) berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap Customer Loyalty (CL) melalui Customer Satisfaction
(CS) pada pelanggan Top Noodle House Express di Surabaya. Dengan
demikian hipotesis 7 ditolak dan terbukti bahwa nilai keuntungan yang
diberikan retoran Top Noodel House Express di Surabaya tidak menjadi
jaminan loyalitas pelanggan terhadap restoran, hal ini dikarenakan adanya
perbandingan nilai keuntungan yang di rasakan pelanggan terhadap restoran

lainya.

5.2 Keterbatasan
Berdasarkan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, keterbatasan
yang dialami dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode penyebaran kuesioner pada penelitian ini menggunakan media
online sehingga penyebaran kuesioner pada penelitian ini kurang merata,
sebaiknya penyebaran kuesioner pada penelitian ini dilakukan secara offline
dengan memberikan kuesioner secara langsung pada responden.

2. Jawaban yang di berikan responden pada penelitian ini tidak menunjukan
kebenaran yang sesungguhnya.

3. Secara teoritis, variabel Customer Loyalty tidak hanya dipengaruhi oleh
variable Customer Satisfaction, Perceived Value, dan Brand Image, tetapi

juga dapat di pengaruhi oleh variabel lain seperti Product Quality.
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5.3 Saran
5.3.1 Saran Akademis

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan variabel yang sama
dalam melakukan penelitian diharapkan untuk dapat meneliti lebih banyak variabel
yang berkaitan dengan Customer Loyalty misalnya Product Quality, Service
Quality, dan Repuechase Intention. Selain itu peneliti juga diharapkan dapat
memperluas lokasi penyebaran kuesioner agar dapat memperoleh hasil yang lebih
baik.

5.3.2 Saran Praktis

1. Saran untuk Brand Image
Hasil penelitian ini menunjukkan poin terendah dari jawaban responden
pada variabel Brand Image yaitu “Desain interior Top Noodle House
express menarik untuk dilihat” maka saran yang peneliti berikan adalah
mengubah konsep yang lebih unik agar memiliki nilai jual yang menarik
sehingga membuat pelanggan mudah mengingat restoran.

2. Saran untuk Perceived Value
Hasil penelitian ini menunjukkan poin terendah dari jawaban responden
pada variabel Perceived Value yaitu “Hidangan yang Top Noodle House
Express berikan sesuai dengan porsi yang saya peroleh” maka saran yang
peneliti berikan adalah memberikan keterangan didalam menu standar
porsi pada setiap hidangan.

3. Saran untuk Cutomer Satisfaction
Hasil penelitian ini menunjukkan poin terendah dari jawaban responden
pada variabel Cutomer Satisfaction yaitu “Saya merasa puas dengan produk
yang di tawarkan oleh restoran Top Noodle House Express” maka saran
yang peneliti berikan adalah meberikan inovasi dan variasi baru pada
produk agar menarik minat pelanggan dalam membeli produk Top Noodle

House Express.
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4. Saran untuk Customer Loyalty
Hasil penelitian ini menunjukkan poin terendah dari jawaban responden
pada variabel Customer Loyalty yaitu “Saya akan tetap memilih Top
Noodle House Express walaupun ada pilihan lain” maka saran yang peneliti
berikan adalah menyediakan fasilitas kartu member secara gratis yang
memiliki keuntungan dapat ditukarkan dengan produk sesuai dengan poin

yang diperoleh pelanggan.
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